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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dengan akalnya, pada dasarnya mampu mencapai 

keberhasilan-keberhasilan yang luar biasa dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Akan tetapi, sehebat apapun akal manusia tetap terbatas 

terutama dikaitkan dengan hal yang bersifat supranatural (alam ghaib).
1
 Di 

sinilah lalu manusia perlu bimbingan oleh yang menciptakan akal yaitu Sang 

Maha Pencipta. Bimbingan tersebut dimunculkan dalam bentuk agama. Jadi, 

secara singkat dapat dinyatakan bahwa manusia secara kodrati memerlukan 

agama untuk mengarahkan kehidupannya secara baik di dunia dan akhirat. 

Pun demikian, kedewasaan seseorang terlihat dari cara ia memeluk suatu 

agama secara sadar.
2
 Di samping faktor lain, yaitu mengikuti atau mewarisi 

agama orang tuanya yang melahirkan dan mengasuhnya sejak kecil. 

Agama sebagai bentuk ajaran yang bersumber dari wahyu Ilahi, 

sehingga kajian tentang agama telah lama menjadi objek bagi para filsuf, 

sosiolog maupun teolog, namun kajian tentang apa itu agama masih tetap 

berlangsung sampai sekarang termasuk oleh para psikolog. Dalam perdebatan 

tentang apa itu agama belum menemukan jawaban yang dapat disepakati. 

Adanya perbedaan tersebut menandakan bahwa manusia masih dalam tahap 

                                                           
1
 Amsal Bahtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 253. 

2 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 95.  
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mencari kebenaran, meskipun kebenaran yang dicari adalah kebenaran yang 

besifat relatif. Akibatnya para ahli mendefinisikan agama secara berbeda-

beda sesuai dengan spesialisasi dari cabang ilmu yang ditekuni, baik dari 

spesifik aspek filosofis, sosiologis, antropologis maupun psikologis.
3
 

Selain itu, agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu 

yang bersifat adikodrati (supernatural) ternyata seakan-akan menyertai 

manusia dalam ruang lingkup kehidupan yang luas. Agama memiliki nilai-

nilai bagi kehidupan manusia, baik diri sendiri maupun dalam hubungannya 

dengan kehidupan bermasyarakat. Selain itu, agama memberikan dampak 

bagi kehidupan sehari-hari di mana pun manusia berada dan bagaimanapun 

mereka hidup. Baik secara kelompok atau sendiri-sendiri, akan terdorong 

untuk berbuat dengan memperagakan diri dalam bentuk pengabdian kepada 

Zat Yang Maha Tinggi. 

Dalam bukunya Psikologi Agama, Jalaluddin menyimpulkan bahwa 

agama menyangkut kehidupan batin manusia. Oleh karena itu, kesadaran 

agama dan pengalaman agama seseorang lebih menggambarkan sisi-sisi batin 

dalam kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu yang sakral dan dunia 

gaib. Dari kesadaran agama dan pengalaman agama ini pula kemudian 

muncul sikap keagamaan yang ditampilkan seseorang.
4
 

Sehingga sikap keagamaan suatu keadaan yang ada dalam diri 

seseorang, mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar 

                                                           
3
 Rahmat Raharjo, “Pandangan Sigmund Freud Tentang Agama”. Dialogia Jurnal Studi 

Islam dan Sosial, Vol. 4 No. 1 (STAIN Ponorogo, 2003), 137. 
4
 Ibid., 97. 
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ketaatannya terhadap agama. Jadi, sikap keagamaan merupakan integrasi 

secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama seta tindak 

keagamaan dalam diri seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

keagamaan menyangkut atau berhubungan erat dengan gejala kejiwaan. 

Dengan indikasi bahwa pada umumnya, mereka mempunyai motif yakni 

ingin mengisi jiwa-jiwa yang gersang dengan nilai-nilai spiritualitas. Dengan 

demikian ketika manusia telah kehilangan aspek spiritualnya maka dapat 

dikatakan ia juga telah kehilangan jatidirinya. Hal ini karena kata “spiritual” 

menegaskan sifat dasar manusia, yaitu sebagai makhluk yang secara 

mendasar dekat dengan Tuhannya, paling tidak selalu mencoba berjalan ke 

arah-Nya.
5
  

Dalam lapangan psikologi agama menyatakan bahwa secara garis besar, 

sumber jiwa keagamaan berasal dari faktor intern dan faktor ekstern manusia. 

Pendapat pertama menyatakan bahwa manusia disebut sebagai mahluk yang 

beragama (homo religious).
6
 Karena manusia sudah memiliki potensi untuk 

beragama. Potensi tersebut muncul dari faktor intern manusia yang termuat 

dalam aspek kejiwaannya seperti naluri, akal, perasaan, maupun kehendak 

dan sebagainya. Sebaliknya, pendapat kedua menyatakan bahwa jiwa 

keagamaan manusia muncul dari faktor ekstern. Ia terdorong untuk beragama 

karena pengaruh faktor luar dirinya seperti rasa takut, rasa ketergantungan 

ataupun rasa bersalah (sense of guilt). Faktor-faktor inilah yang mendorong 

                                                           
5
 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf Wacana Manusia Spiritual Dan Pengetahuan 

(Jakarta: LP3ES, 2014), 15. 
6
Daradjat, Zakiah, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 62. 
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manusia menciptakan suatu tata cara pemujaan yang kemudian dikenal 

dengan agama. 

Para ahli psikologi agama belum sependapat mengenai dorongan 

beragama juga merupakan kebutuhan insaniah yang tumbuhnya dari 

gabungan berbagai faktor penyebab yang bersumber dari rasa keagamaan. 

Sehingga Sigmund Freud, yang dijuluki sebagai Bapak Psikoanalisis 

menekankan libido sexuil dan rasa berdosa sebagai faktor penyebab yang 

dominan. Pandangan Freud tentang manusia bahwa kebanyakan tingkah laku 

kita ditentukan oleh peristiwa-peristiwa masa lampau, bukan dibentuk oleh 

tujuan-tujuan sekarang serta kurang mengontrol tindakan-tindakan kita 

sekarang. Karena banayak tingkah laku kita berakar dalam dorongan-

dorongan tak sadar di luar kesadaran kita.
7
 

Dalam perkembangan selanjutnya bahwa tingkah laku keagamaan 

seseorang timbul dari adanya dorongan dari dalam sebagai faktor intern. 

Tingkah laku keagamaan itu dipengaruhi juga oleh pengalaman keagmaan, 

struktur kepribadian serta unsur kejiwaan lainnya. Dengan kata lain, dorongan 

keagamaan berperan sejalan dengan kebutuhan manusia. Selain itu, dorongan 

juga berkembang selaras dengan tingkat usia. Dengan demikian, anak yang 

baru lahir sudah memiliki potensi untuk menjadi manusia yang ber-Tuhan. 

Kalau ada orang yang tidak mempercayai adanya Tuhan bukanlah merupakan 

sifat dari asalnya, tetapi erat kaitannya dengan pengaruh lingkungan. 

                                                           
7
 Sarlito Wirawan Sarwono, Berkenalan dengan Aliran-alliran dan Tokoh Psikologi 

(Jakarta: Bulan Bintang), 177. 
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Pindah agama misalnya, atau akrab dengan sebutan konversi agama 

pada umumnya terjadi pada seseorang yang disebabkan oleh hilangnya 

percaya diri terhadap suatu agama yang selama ini sangat diyakininya.
8
 

Keyakinan yang dimaksud adalah agama yang tidak dapat memberikan 

ketenangan dan kedamaian jiwanya, sehingga terjadi krisis atau stagnan 

dalam diri seseorang. Krisis kepercayaan ini terjadi akibat ketidakpuasan 

terhadap agamanya yang selama ini dianggap sebagai sandaran utama dalam 

mengisi kegiatan spiritualnya. Bagi Cak Nur, kecenderungan kembali ke 

agama bagi banyak orang mendukung kebenaran pandangan tentang 

pentingnya keseimbangan hidup manusia antara yang material dan spiritual.
9
 

Di sisi lain, bahwa konversi agama bukanlah hal yang sederhana dan 

mudah, karena konversi agama tidak hanya melibatkan pribadi seseorang, 

melainkan juga melibatkan sanak keluarga dan lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, seorang muallaf sebagai muslim baru membutuhkan teman, tempat 

berlindung, juga pembimbing. Orang-orang yang baru saja hijrah memeluk 

Islam, membutuhkan sosok teman yang dapat memberikan dukungan moril 

dan perlindungan dari kecaman keluarga maupun sanak saudaranya yang 

mampu menggoyahkan konsistensinya dalam beragama. 

Melihat faktor-faktor pendorong seseorang berpindah agama, secara 

psikologis dipengaruhi oleh faktor intern maupun ekstern. Apabila faktor-

faktor tersebut mempengaruhi seseorang atau kelompok sehingga 

                                                           
8
 Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 78. 

9 
Ismail Fahmi Arrauf Nasution, “Fenomena Kebangkitan Spiritualitas”, Dinika Journal 

of Islamic Studies, Vol. 12. No. 2 (Surakarta, 2014), 13. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

 

 

menimbulkan semacam gejala tekanan batin, maka akan mendorong muallaf 

untuk mencari jalan keluar yaitu ketenangan batin. Seseorang yang baru 

masuk agama Islam sebelumnya mengalami guncangan batin yang hebat dan 

mengalami labilitas emosional yang cukup tinggi sampai pada akhirnya 

memutuskan untuk masuk Islam. 

Berpijak pada pandangan Sigmund Freud terhadap agama, maka perlu 

penulis melakukan sebuah penelitian (research) mengenai latar belakang apa 

yang terjadi dari para muallaf di Masjid Rahmat Kembang Kuning Surabaya 

untuk dijadikan sebagai bahan kajian ilmiah, yaitu pindah agama menjadikan 

sebuah masalah yang menurut penulis menarik untuk dikaji karena hal itu 

bersangkut paut dengan perubahan batin yang mendasar dari orang atau 

kelompok yang bersangkutan. 

Karena tidak sependapat dengan pandangan Freud, ketika melihat 

temuan di lapangan yakni konversi agama. Motif para muallaf melakukan 

perpindahan agama tidak sesuai dengan pandangan Freud yang menyatakan 

bahwa manusia dewasa adalah yang tidak lagi membutukan bapak sebagai 

pelindung. Dia sudah bisa mandiri dan bertindak serta berpikir bebas. 

Seandainya, manusia dewasa masih tergantung kepada agama, maka dia 

kembali menjadi anak-anak.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

yang akan dikaji dalam tulisan ini. 
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1. Apa saja latar belakang yang terjadi dari para muallaf terkait konversi 

agama di Kembang Kuning? 

2. Bagaimana analisis Sigmund Freud terhadap konversi agama para muallaf 

di Kembang Kuning? 

C. Alasan Memilih Judul 

Adapun dasar yang memotivasi penulis dalam mengangkat judul di atas 

adalah sebagai berikut. 

1. Sesuai dengan fenomena yang terjadi yakni berlangsungnya ikrar bagi 

orang yang hendak melakukan pindah agama terjadi hampir setiap minggu 

di Masjid Rahmat Kembang Kuning Surabaya. 

2. Fenomena religius-psikologi yang menarik dalam hal ini perlu disoroti dari 

segi pendekatan Sigmund Freud terhadap agama, karena menurut 

pengetahuan penulis masih jarang yang meneliti hal tersebut. Bagi penulis 

menarik untuk dikaji lebih mendalam karena menyangkut masalah 

mendasar dalam diri seseorang. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Memahami apa saja latar belakang yang terjadi dari para muallaf di Masjid 

Rahmat Kembang Kuning. 

2. Menganalisa menurut perspektif Sigmund Freud tentang agama terhadap 

para muallaf di Masjid Rahmat Kembang Kuning. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian memberikan wawasan berpikir kritis dan mempertegas 

pengambilan sikap penulis dalam menghadapi setiap problem serta 
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menyelesaikannya secara lebih jernih. Meningkatkan semangat ilmiah 

terutama dalam menelaah suatu masalah sesuai dengan berbagai disiplin 

ilmu yang diperoleh, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Pada 

penelitian ini, penulis mengambil judul penelitian pada ranah ketauhidan. 

2. Mengetahui bagaimana peran Masjid Rahmat Kembang Kuning terhadap 

pembinaan para muallaf, serta mengenai seluk beluk Masjid tersebut. 

F. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman terhadap pokok 

bahasan skripsi yang berjudul “Konversi Agama para Muallaf di Masjid 

Rahmat Kembang Kuning Surabaya (Studi Kritis Pemikiran Sigmund 

Freud)”, maka kiranya perlu untuk dijelaskan apa yang dimaksud dengan 

judul tersebut. Pengertian dari istilah-istilah yang terdapat pada judul tersebut 

sebagai berikut. 

Konversi Agama : Secara umum dapat diartikan dengan berpindah 

agama ataupun masuk agama. Kata konversi berasal 

dari bahasa Latin conversio yang berarti tobat, pindah, 

berubah (agama). Selanjutnya kata tersebut dipakai 

dalam bahasa Inggris conversion yang mengandung 

arti berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu agama 

ke agama lain.
10

 

Muallaf : Orang yang mengalami perpindahan agama dari non 

Islam ke agama Islam, dalam lingkungan agama Islam 

                                                           
10

 Jamaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 

53. 
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yang imannya belum kukuh karena baru masuk 

Islam.
11

 

Sigmund Freud : Tokoh pendiri psikoanalisa sekaligus dijuluki sebagai 

bapak psikoanalisa. Perspektif Sigmund Freud 

terhadap agama adalah apabila seseorang masih 

beragama, tergantung kepada agama atau 

membutuhkan Tuhan, maka ia belum bisa dikatakan 

dewasa dan kembali menjadi anak-anak. Oleh karena 

itu, manusia harus meniadakan Tuhan dalam 

kehidupannya, karena menurut Freud bahwa manusia 

dewasa tidak lagi membutuhkan bapak sebagai 

pelindung. Dia sudah bisa mandiri dan bertindak serta 

berpikir bebas.
12

 

Jadi, penulis mencoba untuk menguraikan satu persatu dari istilah-

istilah yang dipakai dalam judul skripsi ini, untuk menghindari kesalahan 

persepsi. Untuk lebih jelasnya, perlu bagi penulis untuk menjelaskan arti dari 

judul skripsi tersebut sesuai dengan maksud dan pemahaman penulis, yaitu 

studi terhadap gejala perpindahan agama dari non Islam ke agama Islam. 

Dengan segala hal yang melatarbelakanginya di Masjid Rahmat Kembang 

                                                           
11

 Bambang Budiwiranto, “Studi tentang Upaya Dakwah Majelis Muhtadin dalam 

Memelihara Keimanan Kaum Muallaf (Nasrani-Islam) di Kotamadya Yogyakarta,” 

(Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah, Surabaya, 1995), 9. 
12

 Charles Hartshorne dan William L. Reese. Philosophers Speak of God (Chicago: The 

University of Chicago Press, 1953), 472. 
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Kuning Surabaya dengan pendekatan pemikiran Sigmund Freud tentang 

agama. 

G. Penelitian Terdahulu 

Dalam sebuah penelitian tentunya seorang peneliti haruslah mengkaji objek 

penelitiannya tersebut dengan membandingkan dengan penelitian terdahulu. 

Dengan mengkaji penelitian terdahulu maka diharapkan peneliti dapat 

mengetahui bahwasanya objek yang menjadi sasaran peneliti merupakan 

sebuah objek yang dahulunya telah banyak dikaji. Dengan banyaknya peneliti 

terdahulu dengan mengkaji objek yang sama maka haruslah peneliti 

mengambil sisi-sisi lain yang mana belum terdeskripsikan oleh peneliti 

terdahulu. Selain itu kajian terdahulu dapat juga sebagai referensi dan pondasi 

awal dalam sebuah penelitian. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Munawir Karepesina dalam skripsinya 

yang berjudul “Pengaruh Kemiskinan terhadap Pelaku Konversi Agama; 

Studi Kasus di Dusun Kulonkali, Desa Sumbermanjingkulon, Kecamatan 

Pagak, Kabupaten Malang” (2012). Menjelaskan tentang pengaruh antara 

Islam dan kemiskinan yang mengakibatkan masyarakat yang telah 

melakukan konversi agama. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 

konversi agama yang terjadi di Dusun Kulonkali disebabkan karena 

faktor kemiskinan, baik kemiskinan ekonomi maupun kemiskinan akidah 

(lemahnya pemahaman masyarakat terhadap agama Islam). 

2. Penelitian yang dilakukan Lido Megawati dalam skripsinya yang 

berjudul “Identitas Manusia dalam Perspektif Sigmund Freud” (2009). 
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Menjelaskan bahwa konsep identitas manusia dalam pandangan Freud 

adalah hasil alam yang belum selesai: yang berjuang melawan sesuatu 

yang tidak masuk akal, dipaksa dengan mendorong perubahan dan 

keinginan diri yang harus diisi jika manusia hidup dalam masyarakat. 

Merupakan identitas yang terus-menerus memproduksi dominasi kelaki-

lakian dan menganggap bahwa perempuan adalah manusia yang belum 

sempurna. 

3. Penelitian yang dilakukan Rodliyatul Asfaroh dalam skripsinya yang 

berjudul “Studi tentang Konversi Agama pada Umat Kristiani di Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya (MAS)” (2012). Menjelaskan terjadinya 

konversi agama dari Kristen ke Islam, definisi konversi agama, faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya konversi agama, serta bagaimana 

proses terjadinya konversi agama yang dilaksanakan. 

Dari beberapa penelitian terdahulu nampaknya masih belum ada yang 

membahas tentang spesifik konversi agama para muallaf di Masjid Rahmat 

Kembang Kuning, perspektif Sigmund Freud terhadap agama. Sehingga dari 

problem tersebut menarik peneliti untuk melakukan pendalaman lebih jauh 

terkait konversi agama yang dilakukan para muallaf di Masjid Rahmat 

Kembang Kuning Surabaya, menggunakan perspektif  Sigmund Freud 

terhadap agama. 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

dimaksud oleh peneliti. Penulisan ini menggunakan metode kualitatif sebagai 
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 

secara utuh (holistic).
13

 

Studi ini merupakan penelitian lapangan yang berasal dari informasi dari 

informan yang aktif dalam pembinaan Muallaf di Masjid Rahmat Kembang 

Kuning. Jenis penelitian ini sering pula disebut dengan natural inquiry 

(penelitian alamiah), adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung pada pengamatan dalam kawasannya 

sendiri. Oleh karena itu hasil dari penelitian tersebut berupa data deskriptif 

dari obyek maupun perilaku yang dapat diamati.  

Natural deskriptif merupakan ciri khas atau karakter dari penelitian 

kualitatif. Sifat natural pada penelitian ini menyajikan data dengan latar 

alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal ini dilakukan 

karena ontologi alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai 

keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. 

Sementara penggunaan kata deskriptif dalam penelitian ini yaitu karena 

dalam sebuah penelitian ini tergolong penelitian non experimental. Penelitian 

deskriptif yang dimaksud di sini bertujuan untuk memperoleh suatu gejala 

dan sifat situasi pada penyelidikan yang dilakukan. Dalam hal ini peneliti 
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 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), 53. 
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tidak ikut campur pada setiap kegiatan yang dilakukan di lapangan 

penelitian.
14

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau 

melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat 

hubungan antara fenomena yang diselidiki.
15

 Bersifat deskriptif naratif yang 

artinya menggambarkan realitas secara apa adanya dan diceritakan secara 

sistematis. Selain itu termasuk penelitian lapangan oleh karena data ini 

merupakan data primer berbentuk apa saja yang terdapat di lapangan, 

ditambah dengan data buku-buku untuk menunjang penelitian dan analisis. 

1. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Poham yang dikutip Andi Prastowo, Teknik pengumpulan 

data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau 

fakta-fakta di lapangan.
16

 Sesuai dengan jenis penelitian ini data 

diperoleh dengan beberapa cara yakni: 1). Observasi, 2). Wawancara 

mendalam (indepth interview), 3). Dokumentasi. 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
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 Ibid., 54. 
15

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Remika 

Citra, 1996), 20. 
16

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), 208. 
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peristiwa, tujuan dan perasaan.
17

 Dalam hal ini peneliti mengambil 

teknik observasi partisipatif pasif. Artinya peneliti datang ke tempat 

kegiatan yang diamati, akan tetapi tidak ikut di dalam kegiatan 

tersebut.
18

 

Selanjutnya peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam. 

Teknik ini digunakan dengan alasan untuk menggali informasi yang 

mungkin terlewatkan bahkan tidak diketahui oleh peneliti terkait 

dengan objek penelitian. Dalam aplikasinya, wawancara dilakukan 

secara terstruktur dan tidak terstruktur.
19

 Wawancara terstruktur 

dilakukan melalui perumusan terlebih dahulu khususnya mengenai 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan terkait dengan fokus 

penelitian. Sedangkan wawancara tidak terstruktur merupakan 

percakapan demi percakapan mengalir tanpa ada susunan khusus dan 

bersifat luwes. 

Terakhir, peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi 

merupakan cara pengumpulan informasi dari dokumen. Dokumen itu 

sendiri terdiri dari peninggalan tertulis, arsip-arsip, buku, foto atau 

gambar, video dll yang memiliki kaitan dengan objek penelitian. 

Sugiyono mengartikan dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.
20

 Dalam hal ini, pengertian catatan yang penulis maksudkan 
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 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: ar-Ruzz, 2012), 165. 
18

 Ibid., 170. 
19

 Ibid., 176. 
20

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif,...226. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

 

 

 

adalah sesuatu yang terekam baik dalam media cetak maupun media 

eletronik lainnya. 

2. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari penelitian 

lapangan yang terdiri dari dua jenis sumber, yakni sumber primer dan 

sumber sekunder. Adapun sumber primer adalah hasil wawancara 

dengan para mualaf yang mengikuti pembinaan yang berada di kawasan 

Masjid Rahmad Kembang Kuning Surabaya. 

Sedangkan sumber sekunder sebagai pelengkap antara lain: 

a. Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi, 

karya Sarlito Wirawan Sarwono. 

b. Filsafat Agama, karya Amsal Bakhtiar. 

c. Pengantar Ilmu Jiwa Agama, karya Jalaluddin Ramayulis. 

d. Psikologi Agama, karya Jalaluddin. 

3. Metode Analisis 

Analisis merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
21

 

Dari rumusan tersebut dapatlah ditarik maksud dari analisis data 

yakni organizing pada tahap awalnya. Data yang terhimpun tidaklah 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bamdung: Remaja Rosda Karya, 

2009), 248. 
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sedikit yaitu catatan lapangan, tangapan peneliti, gambar, foto, 

dokumen berupa laporan, artikel, buku dan sebagainya. 

Pengorganisasian atau pengelolahan data tersebut bertujuan 

menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi 

teori substantif.
22

 Pada dasarnya inti dari analisis terletak pada tiga 

proses yang berkaitan, yaitu: mendeskripsikan fenomena, 

mengklasifikasinnya dan melihat bagaimana konsep-konsep lainnya 

yang muncul. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisa kualitatif. 

Hal ini dilakukan untuk menggambarkan obyek penelitian sehingga 

dapat menjawab rumusan-rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Analisa data kualitatif yang penulis gunakan untuk 

memberikan laporan deskriptif tentang obyek penelitian yang meliputi 

gambaran umum mengenai konversi agama para muallaf di Masjid 

Rahmat Kembang Kuning Surabaya menggunakan perspekif Sigmund 

Freud tentang agama. 

Dengan mengumpulkan data, membaca, memahami kemudian 

membuat reduksi data dengan jalan membuat abstraksi. Selanjutnya 

adalah menyusun dalam satuan-satuan bab secara holistik. Tahap akhir 

dari analisis ini adalah mengadakan pemeriksaan kembali keabsahan 

data. Setelah selesai tahap ini, lalu dimulai tahap penafsiran 
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 Ibid., 281. 
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(interpretasi) data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori 

substantif dengan menggunakan metode tertentu. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti 

dalam menyusun skripsi ini, maka dibuat sistematika pembahasan dan 

dijelaskan secara garis besar dari masing-masing bab dan sub-sub babnya 

sebagai berikut. 

BAB I : Pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian, penegasan istilah, kajian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Sigmund Freud dan konversi agama, pada bagian ini penulis 

mendeskripsikan tentang sejarah hidup Sigmund Freud, agama 

dalam pandangan Sigmund Freud. Selain itu pada bab ini juga 

menjelaskan pengertian konversi agama serta proses konversi 

agama. 

BAB III :  Memuat tentang gambaran umum objek penelitian. Bab ini 

berisi deskripsi singkat atau studi lapangan konversi  agama 

pada muallaf di Masjid Rahmat Kembang Kuning Surabaya, 

yang meliputi gambaran umum Masjid Rahmat, identifikasi 

para muallaf yang melakukan konversi. 
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BAB IV      :   Analisa yang dilihat dari perspektif Sigmund Freud tentang 

agama terhadap latar belakang muallaf terkait konversi agama 

di Masjid Rahmat Kembang Kuning Surabaya. 

BAB V  :  Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan 

dan saran. 


